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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana tingkat literasi keuangan syariah di kalangan
masyarakat Kelurahan Tanjung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelajar tidak memiliki pemahaman yang cukup
tentang keuangan syariah. Mereka belum pernah mendapatkan informasi terkait baik dari sekolah,
keluarga, maupun media. Namun, tingkat pemahaman merekaterhadap mekanisme dan pengelolaan
keuangan syariah masih tergolong rendah.bahwa masyarakat masih cenderung menggunakan
produk keuangan konvensional karena sudah terbiasa dan menganggap keuangan syariah lebih
rumit. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah masih perlu ditingkatkan, terutama
dalam hal pemahaman teknis mengenai pengelolaan keuangan syariah agar masyarakat tidak hanya
mengenal konsepnya, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Masyarakat, Produk Keuangan Konvensional, Pengelolaan
Keuangan, Pemahaman Teknis.

ABSTRACT

This study aims to determine the level of Islamic financial literacy among the community in
Kelurahan Tanjung. This research uses a qualitative method. The data sources used are primary
and secondary data. The data collection techniques used in this research are observation,
interviews, and documentation. The results of the study show that most students do not have
sufficient understanding of Islamic finance. They have never received related information from
school, family, or media. However, their understanding of the mechanisms and management of
Islamic finance remains relatively low. The community tendsto prefer using conventional financial
products because they are already familiar with them and perceive Islamic finance as more
complicated. This indicates that Islamic financial literacy still needs to be improved, especially in
terms of technical understanding of Islamic financial management, so that people not only
understand the concept but are also able to apply it in their daily lives.

Keywords: Islamic Financial Literacy, Community, Conventional Financial Products, Financial
Management, Technical Understanding.

PENDAHULUAN

Saat ini penduduk Kelurahan Tanjung berjumlah 7.523 jiwa,dengan kriteria laki-laki
3.510 jiwa dan perempuan 4.013 jiwa dengan berbagai macam usia dari dewasa 2.305 jiwa
dan remaja 3.105 jiwa dan anak-anak 2.113 jiwa,yang berasal dari 3 dusun yaitu, dusun
Tanjung ilir, Tanjung ulu,dan Suakandis. Kelurahan Tanjung yang memiliki masyarakat
muslim 100%. Artinya, keuangan syariah memiliki potensi yang sangat tinggi di Kelurahan
Tanjung.Namun,meskipun layanan keuangan syariah semakin mudah diakses,tingkat
literasi dan inklusi keuangan syariah masih menjadi tantangan utama dalam
pengembangannya.

Berdasarkan survei awal 75 orang dari usia 18-45 tahun yang disurvei hanya 25 orang
yang mengetahui,memahami,mempunyai produk keuangan syariah. Sedangkan, 50 orang
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lainnya belum sepenuhnya mengetahui,memahami lembaga keuangan syariah, dapat
disimpulkan 30 orang yang belum sepenuhnya mengetahui lembaga keuangan syariah, dari
pengetahuan masyarakat tentang lembaga keuangan syariah hanya 13 orang, sedangkan dari
pemahaman lembaga keuangan syariah hanya 8 orang dan yang mempunyai lembaga
keuangan syariah hanya 9 orang, maka berdasarkan hal tersebut lembaga keuangan syariah
harus segera memberikan edukasi tentang keuangan syariah agar literasi keuangan syariah
dapat meningkat di Kelurahan Tanjung.

Berdasarkan hasil survei awal padatanggal 10 oktober 2024,dari 70 orang dengan usai
dari 20-45 tahun ada 25 orang tingkat literasi keuangan syariahnya bagus.sedangkan 50
orang lainnya itu bermacam-macam tingkat literasi keuangan syariahnya dari pengetahuan
hanya 25 orang,dari pemahaman hanya 13 orang,dan yang mempunyai produk keuangan
syariah hanya 12 orang. Kelurahan Tanjung merupakan salah satu daerah dengan potensi
ekonomi yang berkembang, tetapi masih menghadapi berbagai tantangan dalam
meningkatkan akses dan penggunaan layanan keuangan syariah. Banyak masyarakat yang
masih lebih memilih layanan keuangan konvensional karena kurangnya pemahaman
mengenai produk keuangan syariah serta persepsi bahwa layanan syariah kurang kompetitif
dibandingkan dengan layanan konvensional. Selain itu, faktor sosial, ekonomi, dan
pendidikan diduga turut mempengaruhi tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah di
wilayah ini.

Tantangan terbesar dalam perkembangan industri syariah di Kelurahan Tanjung
terletak pada kurangnya pengetahuan tentang keuangan syariah,kurangnya pemahaman
ekonomi syariah,terbatasnya akses penerimaan produk ekonomi syariah. Komponen yang
sangat penting dalam menggerakkan pertumbuhan keuangan syariah adalah level
pemahaman masyarakat tentang layanan keuangan syariah di Kelurahan Tanjung. Ini
disebabkan oleh fakta bahwa tingkat pemahaman yang dimiliki masyarakat tentang tujuan,
jenis dan karakteristik jasa keuangan syariah sangat memengaruhi bagaimana masyarakat
menggunakannya.

Rendahnya pemahaman tentang keuangan syariah, khususnya untuk masyarakat
Kelurahan Tanjung. Sampai banyak masyarakat saat ini tidak memahami sektor keuangan
ini sejalan dengan fakta bahwa Kelurahan Tanjung tidak memiliki banyak produk keuangan
syariah yang tersedia dibandingkan dengan desa lain. Untuk meningkatkan kualitas hidup
atau kesejahteraan komunitas, memahami dan memahami Ekonomi sangat penting bagi
orang-orang di Kelurahan Tanjung.

Faktor — faktor yang mempengaruhi masyarakat Kelurahan Tanjung tentang lembaga
keuangan syariah ada pada usia muda 20-25 cenderung lebih cepat menerima teknologi
keuangan syariah seperti mobile banking syariah,masih dalam tahap awal pengelolaan
keuangan pribadi sehingga literasi bisa lebih rendah,sedangkan usia dewasa 30-45 tahun
sudah memiliki pengalaman dalam pengelolaan keuangan,lebih tertarik pada produk
keuangan syariah untuk kebutuhan seperti pembiayaan rumah atau investasi,cenderung
memiliki literasi yang lebih baik dibandingkan usia muda.

Adapun faktor pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman
masyarakat terhadap konsep keuangan syariah. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang semakin baik kemampuan mereka dalam memahami prinsip dasar keuangan
syariah seperti larangan riba,gharar,dan maysir. Mengenali berbagai produk keuangan
syariah,seperti tabungan,investasi,dan pembiayaan berbasis syariah,mengambil keputsan
keuangan yang bijak dan sesuai dengan prinsip syariah.

Tingkat pemahaman konsep keuangan syariah di Kelurahan Tanjung tentang prinsip -
prinsip dasar keuangan syariah seperti riba,zakat,mudharabah,dan murabahah itu sangat
kurang tentang pemahamannya mungkin di sebabkan tidak ada pemberitahuan tentang

475



keuangan syariah kepada masyarakat,dikarenakan akses menjadi terhambatnya tentang
keuangan syariah. Perbandingan pemahaman antara keuangan syariah dan keuangan
konvensional seperti penggunaan produk keuangan syariah jenis produk yang paling banyak
digunakan, seperti tabungan syariah, asuransi syariah, atau pembiayaan syariah dan produk
keuangan konvesional jenis produk yang paling banyak di gunakan seperti Bank Tabungan
Negara (BTN),karena masyarakat Kelurahan Tanjung bisa mengakses bank btn di kantor
pos indonesia. Keduanya saling bermitra untuk mempermudah akses layanan perbankan
bagi masyarakat,khusunya daerah terpencil seperti Kelurahan Tanjung. Pos Indonesia
bertindak sebagai agen layanan Bank BTN, di mana masyarakat dapat membuka rekening,
melakukan setor tunai, tarik tunai, atau membayar cicilan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
BTN di kantor pos.

Mereka yang memahami keuangan dengan baik akan dapat pilih dan menggunakan
finansial barang dan jasa, melakukan perencanaan finansial yang baik, menetapkan tujuan
finansial yang sesuai, memahami manfaat dan risiko produk dan jasa keuangan dan
mengelola keuangan dengan baik. Dengan demikian, masyarakat Kelurahan Tanjung harus
memiliki pengetahuan tentang keuangan karena mereka memiliki peran strategis dan kunci
dalam ekonomi Kelurahan Tanjung. Ada kemungkinan bahwa kemakmuran masyarakat
suatu daerah dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan. Hal ini menyebabkan analisis literasi
keuangan masyarakat Kelurahan Tanjung menjadi bagian integral dari kehidupannya,
membuatnya lebih cerdas, dan sangat toleran. Selain itu, mereka sangat terbuka terhadap
budaya dan ilmu pengetahuan domestik dan asing. Jadi, Ini adalah metode yang paling
sesuai untuk memberi tahu orang-orang di Kelurahan Tanjung membahas keuangan syariah
dan organisasinya, termasuk bank syariah..

Di Kelurahan Tanjung hanya ada kantor pos dan brilink untuk transaksi antar
bank,selain itu, masih ada sedikit pemahaman dan penyebaran sistem dan produk Bank
Syariah di kalangan masyarakat pedesaan. Sebenarnya, masyarakat adalah bagian yang
sangat penting dari industri perbankan karena merekalah yang akan menggunakan Bank
Syariah. Selain itu, masyarakat akan berfungsi sebagai referensi bagi praktisi perbankan
syariah saat mereka membuat kebijakan yang akan datang. Perilaku masyarakat terhadap
Bank Syariah sangat dipengaruhi oleh struktur dan persepsi mereka tentang bank tersebut .
Sebagai akibat dari ketidaktahuan konsumen mengenai institusi keuangan syariah seperti
bank syariah, pemahaman dan pemahaman komunitas perbankan syariah dan produknya
masih sangat kecil di Indonesia.

Pengetahuan masyarakat Kelurahan Tanjung informasi tentang lembaga keuangan
syariah masih sangat sedikit, sehingga banyak orang belum tahu apa sebenarnya lembaga
keuangan syariah. Ini terbukti dengan fakta bahwa beberapa pelanggan masih membuat
diferensiasi antara bank syariah dan konvensional. Ini karena beberapa alasan mengapa
masyarakat memperlakukan bank syariah belum sepenuhnya. Yang pertama adalah karena
perbankan syariah tidak tersebar secara luas seperti bank konvensional, karena masyarakat
tidak benar-benar lepas dari bank konvensional. Faktor lain adalah fakta bahwa orang-orang
tetap terbiasa dengan bank konvensional sebagai akibat dari mereka adalah bank yang
masyarakat pertama kali kenal Kelurahan Tanjung.

Akibatnya, masyarakat harus memahami layanan keuangan syariah untuk
meningkatkan kemajuan keuangan syariah di Kelurahan Tanjung. Ini disebabkan oleh fakta
bahwa tingkat pemahaman yang dimiliki masyarakat tentang tujuan, jenis dan ciri-ciri
layanan keuangan syariah sangat memengaruhi bagaimana masyarakat menggunakannya.
Oleh karena itu, masyarakat adalah aktor utama dalam mengelola perbankan dan keuangan
syariah. Dengan melakukan ini, masyarakat dapat menjadi penggerak dalam kemajuan
ekonomi syariah dan memberi masyarakat kemampuan untuk mengelola keuangan mereka
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secara syariah.

Sangat penting untuk memahami literasi keuangan tentang produk dan lembaga
keuangan syariah berdasarkan hasil penelitian telah menekankan bahwa masyarakat yang
memiliki dengan indeks literasi yang tinggi tentang keuangan, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi negara tersebut. Ini karena masyarakat yang mengetahui tentang keuangan dalam
semua elemennya mungkin meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Salah
satu inisiatif pemerintah yang dimaksudkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
mempercepat kemajuan masyarakat adalah dengan mengeluarkan aturan keuangan yang
inklusif.

Adapun landasan teoligis mengenai sikap keuangan dalam Al-Qur’an terkandung
dalam surah Al-isra’ ayat 26-27 yang berbunyi: g ) g

S5* G & 1A 158 G5 e N8 Vs Al G 1 s 155 8 13 el
1538 430 Gkl

Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”

Sebuah aturan keuangan yang inklusif memastikan bahwa setiap warga negara dapat
menggunakan banyak layanan keuangan resmi yang bagus tinggi, tepat waktu, efisien, aman
dan terjangkau. maka literasi keuangan syariah adalah suatu pengetahuan dan keterampilan
mengenai pengelolaan keuangan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan yang
berdasarkan dengan prinsip syariah, yaitu dengan menghilangkan unsur riba, gharar, dan
maysir. Literasi keuangan syariah adalah hal penting karena ia menjadi landasan bagi
seseorang terkait dengan caranya mengelola finansial sesuai dengan aturan yang ada dalam
Islam. Dengan meningkatnya literasi keuangan syariah, masyarakat diharapkan mampu
membuat keputusan keuangan yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi
juga sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Literasi ini mencakup pemahaman tentang produk-
produk keuangan syariah seperti tabungan syariah, pembiayaan murabahah, mudharabah,
musyarakah, dan asuransi takaful.

Tabel 1.1
Data OJK indeks literasi keuangan syariah
Tahun 2022/2023
Tahun Data
2022 9%
2023 39%
Sumber: Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Indikator penafsiran keuangan syariah akan meningkat dari 30% menjadi 39% pada
tahun 2023, menurut Institusi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Namun, inklusi keuangan
berbasis syariah hanya 12%. Sebagaimana diketahui, tingkat literasi keuangan syariah di
Indonesia masih 9% dari 2019 hingga 2022, meskipun inklusinya meningkat dari 9%
menjadi 12%. Peran Lembaga keuangan dan pemerintah memiliki peran penting dalam
mengedukasi masyarakat tentang keuangan syariah. Oleh karena itu, LKS memiliki unsur-
unsur kemanusiaan dan keislaman selain tujuan keuntungan.

Organisasi Jasa Keuangan sangat berkomitmen untuk meningkatkan pengetahuan
tentang keuangan dan mendorong partisipasi nasional. Dalam Plan Utama Sektor Jasa
Keuangan Indonesia (MPSJKI) 2021-2025, pilar 2 kerangka struktural menunjukkan hal
ini, yang mencakup pengembangan jaringan perbankan serta program untuk Meningkatkan
pemahaman tentang keuangan masyarakat dan meningkatkan akses keuangan. Strategi
Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional Indonesia (SNLKI) 2021-2025 akan menggunakan
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pilar 2 ini sebagai referensi untuk penyusunan garis besar strategis dalam upaya
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan dalam indeks.

Target SNLKI 20212025 adalah “Untuk mencapai kesejahteraan keuangan yang
berkelanjutan, masyarakat Indonesiaharus memiliki Indeks Literasi Keuangan yang Tinggi,
yang berarti mereka dapat memanfaatkan barang dan jasa keuangan yang tepat”. Sektor
keuangan syariah, terutama bank syariah, merupakan bagian penting dari sistem keuangan
Indonesia. Mengingat Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, negara ini menawarkan suasana yang cukup menguntungkan bagi sektor keuangan
berbasis syariah, dan dengan bantuan pemerintah, perbankan syariah dapat tumbuh lebih
jauh.

0OJK menyatakan bahwa industri keuangan berbasis syariah memiliki kemampuan
untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan memainkan peran penting untuk ekonomi
negara, baik dalam memenuhi kebutuhan publik terhadap barang dan jasa yang ditawarkan
oleh industri ini maupun dalam memenuhi persyaratan pertumbuhan nasional, terutama
dalam hal pembangunan infrastruktur. Sehingga dana dapat diserap semaksimal mungkin,
industri keuangan dan otoritasnya harus mendukung potensi ini. OJK menyatakan bahwa
gender, tingkat pendidikan, dan usia responden adalah komponen yang berdampak pada
literasi keuangan. Jenis kelamin merupakan komponen yang paling penting dari semua
komponen tersebut. Jenis kelamin seseorang sangat memengaruhi tingkat literasi mereka.
Masyarakat juga tidak tahu cara mengelola keuangan karena mereka tidak memahaminya.

Ada kemungkinan bahwa kemakmuran masyarakat suatu daerah dipengaruhi oleh
pengetahuan keuangan. Hal ini menyebabkan penelitian literasi keuangan masyarakat
Kelurahan Tanjung, yang dilakukan sebagai bagian dari penelitian ini. Berbeda dengan studi
sebelumnya, studi ini menggunakan informasi. masyarakat. Hasil penelitian ini akan
memberikan gambaran tentang perilaku masyarakat untuk pembuat kebijakan. Selain itu,
untuk mengukur indikator kesejahteraan masyarakat standar garis tingkat pemahaman
dalam penelitian ini masyarakat digunakan. Dengan demikian, analisis yang dibuat sesuai
dengan data.

Berdasarkan penelitian Imron Rosyadi sebelumnya tentang Analisis Perilaku
Keuangan, Literasi Ekonomi, dan Keputusan Investasi Generasi Z, peluang-peluang besar
harus direncanakan dengan baik agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Literasi
keuangan adalah salah satu aset yang paling penting. Sehubungan dengan bonus demograsi,
sangat penting untuk memahami keuangan. Oleh karena itu, penelitian oleh Analisis Literasi
Keuangan Generasi Muda Kota Padang oleh Fitria Riri Apri menemukan bahwa
pemahaman keuangan yang dimiliki generasi Z perlu ditingkatkan. Pelajaran keuangan atau
seminar adalah dua cara untuk meningkatkan pengetahuan ini yang diselenggarakan oleh
lembaga terkait. Selain itu, sebagai pengawasan organisasi perbankan dan jasa keuangan
non-bank, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) harus bekerja sama dengan lembaga lain untuk
meningkatkan pengetahuan tentang keuangan dan jasa keuangan.

Berdasarkan uraian masalah di atas, secara keseluruhan, latar belakang analisis literasi
keuangan syariah pada masyarakat Kelurahan Tanjung bertujuan untuk memperbaiki,
memahami, penerimaan, dan penggunaan produk keuangan syariah. Hal ini diharapkan
dapat berkontribusi padakesejahteraan ekonomi masyarakat serta mendukung pertumbuhan
industri keuangan syariah secara berkelanjutan. Karena itu, peneliti memilih judul penelitian
“ANALISIS LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN SYARIAH PADA
MASYARAKAT KELURAHAN TANJUNG KECAMATAN KUMPEH KABUPATEN
MUARO JAMBI”
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METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitiannya dengan
menggunakan metodologi deskriptif. Teknik kualitatif bersifat induktif dan menghasilkan
temuan dalam bentuk analisis. Jenis datadan sumber yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi Data Primer,Data skunder,Sumber Data. Untuk menyelesaikan masalah tersebut,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data Studi Kepustakaan (Library Research) dan
Studi Lapangan (Field Research).

Peneliti menggunakan rekaman wawancara untuk mengurangi data yang
dikumpulkan dari penelitian, rekaman tersebut diposting untuk membantu dalam memilih
data yang tepat untuk analisis.

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai selesai,
yang berarti data sudah jenuh, menurut Miles dan Hubermen dalam Sugiyono. Proses ini
termasuk pengumpulan, pengurangan, penampilan, dan penggambaran/verifikasi data..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Literasi Keuangan Syariah dikalangan Masyarakat Kelurahan Tanjung
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar Masyarakat tidak memiliki
pemahaman yang cukup tentang keuangan syariah. Mereka belum pernah mendapatkan
informasi terkait baik dari sekolah, keluarga, maupun media. Hal ini tampak dalam
pernyataan Putri Kirana, yang mengungkapkan bahwa ia sama sekali tidak tahu apa itu
keuangan syariah dan tidak pernah mendapatkan pendidikan atau informasi tentangnya.
Febiyanti juga menyampaikan hal serupa, bahwa ia pernah mendengar istilahnya tetapi tidak
memahami perbedaannya dengan bank konvensional. Namun, ada juga pelajar seperti
Raihan yang memiliki pemahaman lebih baik tentang keuangan syariah. la mengerti konsep
dasar keuangan syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maisir, serta mengetahui beberapa
produk keuangan syariah. Raihan memperoleh informasi ini melalui seminar online, yang
menunjukkan bahwa akses terhadap edukasi dapat meningkatkan pemahaman pelajar.

Masyarakat mengungkapkan bahwa tidak ada seminar yang secara Kkhusus
membahas tentang keuangan syariah. Hal ini menyebabkan mereka tidak mendapatkan
pemahaman yang cukup mengenai konsep ini. Lembaga keuangan syariah kurang
aktif dalam memberikan sosialisasi kepada masyarakat, khususnya pelajar. Hal ini
menyebabkan keuangan syariah tidak dikenal luas dan dianggap tidak relevan dalam
kehidupan sehari-hari.

Banyak pelajar dan keluarganya hanya menggunakan layanan bank
konvensional. Mereka tidak memiliki pengalaman atau referensi mengenai layanan
keuangan berbasis syariah, sehingga sulit bagi mereka untuk memahami manfaat dan
perbedaannya. Sebagian masyarakat memiliki anggapan bahwa sistem keuangan syariah
lebih kompleks dibandingkan dengansistem konvensional. Hal ini membuat mereka kurang
tertarik untuk mencari tahu lebih lanjut tentang topik ini.

2. Inklusi Keuangan Syariah Pada Masyarakat Kelurahan Tanjung

Tingkat inklusi keuangan syariah di kalangan mahasiswa keuangan syariah mengacu
padasejauh mana masyarakat memiliki akses terhadap layanan keuangan syariah danbenar-
benar menggunakannya dalam aktivitas ekonomi mereka. Berdasarkan wawancara,
ditemukan bahwa hanya sedikit mahasiswa yang benar-benar melakukan transaksi di
lembaga keuangan syariah dalam jangka waktu yang lama. Sebagian besar mahasiswa masih
lebih memilih layanan keuangan konvensional karena mereka merasa lebih familiar dengan
sistem tersebut dan menganggapnya lebih menguntungkan dibandingkan dengan keuangan
syariah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman terhadap konsep keuangan
syariah ada, tingkat inklusi atau partisipasi mahasiswa dalam menggunakan layanan

479



keuangan syariah masih rendah.

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa, terdapat beberapa faktor utama yang
menjadi kendala dalam meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah di Kelurahan
Tanjung:

a. Kurangnya Edukasi Dan Sosialisasi
» Mahasiswa menyatakan bahwa mereka belum mendapatkan edukasi yang cukup
mengenai pengelolaan keuangan syariah.
« Tidak adanya program pendidikan atau seminar yang secara khusus membahas
keuangan syariah dilingkungan kampus maupun masyarakat.
b. Terbatasnya Akses Informasi
» Masyarakat masih kurang mendapatkan informasi yang memadai mengenai keuangan
syariah, baik dari media maupun lembaga keuangan.
« Banyak mahasiswa hanya mengetahui istilah keuangan syariah tanpa memahami
detail perbedaannya dengan sistem keuangan konvensional.
c. Stigma Bahwa Keuangan Syariah Lebih Rumit
» Beberapa mahasiswa menganggap bahwa produk keuangan syariah lebih kompleks
dibandingkan dengan produk keuangan konvensional.
» Mahasiswa cenderung lebih nyaman menggunakan layanan keuangan konvensional
yang sudah mereka kenal sejak lama.
d. Kurangnya Akses Terhadap Lembaga Keuangan Syariah
« Di beberapa daerah, termasuk Kelurahan Tanjung, layanan perbankan syariah masih
terbatas dibandingkan dengan perbankan konvensional.
» Mahasiswa yang ingin menggunakan layanan keuangan syariah seringkali mengalami
kesulitan dalam mengaksesnya.
3. Faktor Sosial, Ekonomi, dan Pendidikan Terhadap Tingkat Literasi dan Inklusi
Keuangan Syariah di Kelurahan Tanjung

Berdasarkan wawancara dengan para guru, ditemukan bahwa literasi keuangan syariah
di Kelurahan Tanjung masih tergolong rendah hingga sedang. Ilham Sahdi menyatakan
bahwa ia jarang mendengar pembahasan mengenai bank syariah atau asuransi syariah di
lingkungan sekitarnya. la juga mengungkapkan bahwa belum ada sosialisasi khusus yang
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang produk keuangan syariah. Salsabila
menambahkan bahwa banyak masyarakat belum memahami konsep dasar keuangan syariah,
termasuk perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional serta prinsip-prinsip utama
seperti mudharabah, musyarakah, dan bagi hasil. Beberapa guru menganggap bahwa sistem
keuangan syariah tidak jauh berbeda dari sistem konvensional. Anggapan ini muncul karena
kurangnya pemahaman mengenai prinsip-prinsip syariah dan bagaimana sistem keuangan
ini bekerja. Menurut Siti Hawa, meskipun ada sebagian masyarakat yang sudah terbiasa
menggunakan layanan keuangan syariah, masih banyak yang lebih memilih bank
konvensional karena sudah mengenalnya terlebih dahulu dan merasa lebih mudah diakses.

Inklusi keuangan syariah merujuk pada sejauh mana masyarakat memiliki akses
terhadap layanan keuangan syariah dan benar-benar menggunakannya dalam aktivitas
ekonomi mereka. Sebagian besar guru sudah bertransaksi di lembaga keuangan syariah.
Meskipun tingkat pemahaman keuangan syariah masih bervariasi, sebagian besar guru telah
lama melakukan transaksi di lembaga keuangan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka sudah memiliki pengalaman dalam menggunakan produk keuangan syariah, tetapi
masih ada kendala dalam pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme dan
manfaatnya. Kendala dalam inklusi keuangan syariah kurangnya sosialisasi dari lembaga
keuangan syariah llham Sahdi menyatakan bahwa belum ada sosialisasi yang efektif
mengenai layanan keuangan syariah di Kelurahan Tanjung. Hal ini menyebabkan

480



masyarakat kurang mengenal dan memahami keunggulan sistem keuangan syariah.
Kurangnya akses terhadap informasi dan layanan keuangan syariah Siti Hawa menyatakan
bahwa meskipun masyarakat di Kelurahan Tanjung terbuka terhadap konsep keuangan
syariah, mereka membutuhkan lebih banyak informasi dan kemudahan dalam mengakses
layanan tersebut.

Pendidikan menjadi faktor penting karena masih banyak masyarakat yang belum
memahami konsep dasar keuangan syariah, termasuk prinsip-prinsip seperti mudharabah,
musyarakah, dan bagi hasil. Kurangnya sosialisasi dan edukasi menyebabkan banyak orang
masih menyamakan antara sistem keuangan syariah dan konvensional. Dari sisi sosial,
rendahnya pembahasan dan diskusi mengenai produk keuangan syariah di lingkungan
masyarakat memperkuat minimnya pemahaman kolektif. Ketidakhadiran peran aktif dari
lembaga keuangan syariah dalam membangun kesadaran sosial menyebabkan sistem ini
kurang dikenal luas, meskipun mayoritas masyarakat adalah Muslim. Secara ekonomi,
meskipun Kelurahan Tanjung memiliki potensi ekonomi yang berkembang, rendahnya
akses dan pemanfaatan terhadap layanan keuangan syariah menghambat optimalisasi
potensi tersebut. Kurangnya informasi, akses, dan kenyamanan dalam penggunaan layanan
syariah membuat sebagian masyarakat lebih memilih sistem keuangan konvensional.
Dengan demikian, upaya peningkatan literasi dan inklusi keuangan syariah harus
melibatkan pendekatan pendidikan yang kuat, dukungan sosial yang masif, dan perbaikan
akses ekonomi melalui layanan yang mudabh, inklusif, dan berkelanjutan.

Adapun tabel tentang tingkat pemahaman masyarakat Kelurahan Tanjung tentang
keuangan syariah di Kelurahan Tanjung,sebagai berikut.

TABEL 4.7
Persentase Tingkat Pemahaman Masyarakat Kelurahan Tanjung Tentang keuangan Syariah
Tidak Paham 50%
Kurang Paham 10%
Ragu-ragu 5%
Paham 35%
Jumlah 100%

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum literasi keuangan syariah terhadap
masyarakat di Kelurahan Tanjung masih rendah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa gender dan pendidikan berpengaruh pada tingkat literasi keuangan. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat literasi keuangan antara laki-laki lebih rendah daripada perempuan.
Hal ini juga dapat menunjukkan bahwa masyarakat secara umum masih belum mengetahui
secara luas tentang keuangan syariah.

Tingkat literasi keuangan syariah sangat penting bagi setiap individu, karena dengan
pemahaman tersebut individu dapat mengelola keuangan dan mengambil keputusan
keuangan yang baik dan sesuai dengan kemampuan serta keperluan hidupnya untuk
memperoleh kesejahteraan dimasa depan. Begitu pula dengan penggunaan jasa lembaga
keuangan syariah sangat dipengaruhi oleh pemahaman masyarakat terhadap lembaga
keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat literasi dan
inklusi keuangan syariah masyarakat terutama pada masyarakat di kelurahan tanjung
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